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ABSTRAK
Batok kelapa merupakan limbah (sisa pengolahan) dari rumah tangga atau industri yang
menggunakan kelapa sebagai bahan utama. Suatu tantangan untuk memanfaatkan batok kelapa
secara optimal, apabila batok kelapa dapat dibuktikan secara teknis sebagai bahan/agregat untuk
campuran beton, maka diharapkan dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan
mempunyai nilai tambah secara ekonomi bagi masyarakat.

Dalam penelitian ini, batok kelapa dipecah menjadi serpihan kecil ukuran maksimum 30
mm s/d 40 dan digunakan sebagai penambah pada campuran beton. Jumlah semen yang dipakai
sebayak 336 kg/m’ dengan fakor air semen (fas) 0,55. Persentase variasi batok kelapa yang
diterapkan dalam pcnclitizmni adalah 0%, 5%, 10%, dan 20%. Dicetak berbentuk silinder
berukuran 150 x 300 mm. Tujuan dari penelitian iffijlah untuk mengetahui pengaruh penambahan
batok kelapa pada beton normal dengan variasi 0% .5%.10 dan 20%.

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa nilai rata- rata kuat tekan beton tertinggi pada
beton yang menggunakan campuran batok kelapa 5% yaitu sebesar 20,5 Mpa pada umur 28 hari.
Untuk kaut tekan terendah terjadi pada beton dengan varisi 209 yaitu sebesar 13,3 Mpa. Penambahan
batok kelapa pada campuran beton biasa akan mempengaruhi nilai kuat tekan beton, semakin byak
batok kelapa yang digunakan maka nilai kuat tekannya semakin rendah.

Kata Kunci : Batok Kelapa, Variasi Campuran, Kuat Tekan Beton

ABSTRAK

Coconut shell is a waste (the rest of the processing) of household or industrial use coconut as
main ingredient. A challenge to utilize coconut shell optimally, if the r()cmx shell can be proved
technically as materiallaggregate for concrete mixture, it is expected to reduce the impact of
environmental pollution and has addedﬂue in the economy for the community.

In this study, coconut shell is broken down into tiny pieces the size of a maximum of 30 mm
sid 40 and used as an addition to the concrete mix. The amount of cement used sebayak 336 kg/m3
with the analvzed air semen (fas) of 0.35. The percentage of variation of the coconut shell that is
applllin this research are 0%, 5%, 10%, and 20%. Printed cylinder-shaped measuring 150 x 300
mm. The purpose of this study was to determine the influence of the addition of the coconut shell on
normal concrete with the va&ximr of 0%,5%,10 and 20%.

From the results, it can be seen that the average value of the compressive strength of
concrete of the highest on concrete using a mixture of coconut shell 5% amounting to 20.5 Mpa at 28
days. For kaut press the lowest occurred in the concrete with the variation of 20% that of 13.3
Mpa. The addition of coconut shell in concrete mix will affect the value of the compressive strength of
concrete, the byak coconut shell is used then the value of compressive strength is getting low.

Keywords : Coconut Shell, The Variation Of The Mixture, The Compressive Strength Of Concrete

175




1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batok kelapa merupakan pengolahan

limbah dari rumah tangga atau industri yang
menggunakan kelapa sebagai bahan
utamanya. Menjadi tantangan  untuk
memanfaatkan batok kelapa secara optimal,
Jjika batok kelapa dapat dibuktikan secara
teknis sebagai bahan/agregat campuran
beton diharapkan dapat mengurangi dampak
pencemaran lingkungan dan memiliki nilai
tambah ekonomi bagi masyarakat.
Dalam penelitian ini bahan yang digunakan
adalah tempurung kelapa, karena sisa sabut
kelapa yang lebih kasar dan kekerasannya
yang relatif tinggi akan membuat pasta semen
lebih kuat dan sulit dihilangkan. Dengan
bertambahnya beton, maka kuat tekan
meningkat. Maka penulis mengkaji apakah
tempurung kelapa dapat digunakan sebagai
alternatif pengganti agregat kasar atau sebagai
bahan tambah agregat kasar sebagai campuran
beton, yang penulis rangkum berdasarkan
jurnal sebagai sarana dalam melakukan
ihelitian.

1.2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat batasan

pertanyaan ini, agar tidak menyimpang dari

ungkapan pertanyaan di atas untuk membatasi
ruang lingkup penelitian. Pembatasan tersebut
adalah:

1. Batok kelapa yang digunakan sebagai
bahan penelitian di ambil di pasar ikan
dok 9 Jayapura utara

2. Semen yang digunakan adalah Semen
Portland (PC) Tipe I, merknya adalah

a;'lcn conch.

3. tregat Halus(Pasir) dan Agregat Kasar
(Batu Pecah) yang diambil dari Sentani,
AEVE 24 ¢

4. Air yang dipakai adalah air yang berasal
dari Laboratorium Uniyap.

5. Bahan Tambahan (Batok Kelapa)
dipecah menjadi serpihan kecil ( ukuran
maksimum 30 mm s/d 40 mm

6. Batok kelapa yang sudah di pecahkan
lolos saringan no.1/2, dan tertahan di
sarigan no 4.

7. Variasi penambahan batok kelapa yaitu
0% ,5%,10% dan 20%

8. Pengujian yang akan dilakukan yaitu

Kuat  tekan  beton.  Beton yang
ncﬂcilﬂilkill] adalah beton normal
dengan kuat tekan rencana (fc”) 20

Mpa.
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9. Benda uji yang digunakan berbentuk
silinder dengan diameter 15 ¢m dan
tinggi 30 cm. Jumlah benda uji hingga
24 sampel, dan setiap persentase terdiri
2 sampel.

10. Untuk pengujian kuat tekan dilakukan
pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari.

1.3. Tujuan Penilitian
Pada penelitian ini penambahan batok

kelapa sebagai bahan tambah dalam campuran

beton bertujuan untuk:

l. Memahami pengaruh zlmbahzm 0%,
5%, 10% dan 20% tempurung kelapa
sebagai bahan tambah untuk agregat kasar
pada beton normal.

2. Untuk mengetahui  Berapakah  kadar
presentase akumulasi batok kelapa yang
digunakan buat memperoleh hasil kokoh
tekan beton yang maksimum.

1.4. Manfaat Penilitian
Dengan terdapatnya riset —menimpa
pengaruh  pemakaian batok kelapa selaku
bahan tambah dalam pembuatan campuran
beton diharapkan bermanfaat :
1. Dengan terdapatnya riset ini diharapkan
bisa kurangi limbah batok kelapa.
2. Dengan terdapatnya riset ini diharapkan
bisa berguna untuk pekembangan ilmu
pengetauan spesialnya dalam bidang

teknologi beton dengan bahan  bonus
batok kelapa.

2. TERJAUAN PUSTAKA

2.1. Beton Normal
Beton normal merupakan beton yang

memiliki berat isi 2200 kg/m’ hingga dengan
0 kg/m? serta terbuat dengan memakai
binasi antara semen portland ataupun
semen hidrolis yang lain, agregat  halus,
agregat agresif, serta air dengan ataupun tanpa
bahan bonus, membentuk masaa yang padat,
kokoh serta normal{ SNI 7656- 2012).
2.2, Bahan Penyusun Beton Ssmen
Menurut SNI 0013- 1981, Portland
cement ialah bahan perekat dalam dalam
kombinasi beton hasil penghalusan kliner
yang senyawa utamanya terdirl dari material
calcareous semacam limestone ataupun kapur
serta materia argillaceous semacam besi
oksida, dan silika serta  alumina yang
berbentuk lempung.
Cocok dengan tujuan konsumsinya semen
Portland dipecah jadi5( 5) jenis, ialah:
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%pc I : Semen Portland untuk penggunaan
umum yang tidak memerlukan persyaratan-
persyaratarffhusus.

2.3.Tipe I : Semen Portland yang dalam
penggunaannya memerlukan ketahanan
terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang.
Tipe III : Semen Portland yang dalam
penggunaannya menuntut kekuatan awal
yang tingg

Tipe IV : Semen Portland yang dalam
penggunaannya menuntut  persyaratan
panas hidrasi rendah.

Tipe V : Semen Portland yang dalam
penggunaannya menuntut  persyaratan
sangat tahan terhadap sulfat.

24.

25.

2.6.

2.3. Agregat
Agregat merupakan butiran mineral

yang merupakan hasil disintegrasi alami
batu-batuan atau juga hasil mesin pemecah
batu dengan memecah batu alami. Agregat
merupakan salah satu bahan pengisi  pada
beton, namun demikian peranan agregat pada
beton sangatlah penting.
Gradasi agregat dibagi menjadi dua macam,
yzlitu@egat halus dan agregat kasar.
1. Agregat kasar

Agregat kasar yaitu agregat yang
butirnya tertahan diatas ayakan 4,75 mm dan
ukuran maksimum agregat kasar yaitu 40 mm.
Ukuran agregat dengan ukuran lebih dari 40
mm akan menyebabkan terjadinya
pengurangan kekuatan karena terjadi lekatan
yang tidak merata akibat  pendarahan
(blec@il).
2. Agregat halus

Agregat halus merupakan agregat yang
butirnya lolos ayakan 475 mm. Agregat
halus pada beton dapat berupa pasir alam
maupun pasir buatan. Pasir alam dihasilkan
dari disintegrasi alami dan billu-m,lill] (pasir
gunung atau sungai), untuk pasir  yang
dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu atau
diperolah dari hasil sampingan stone criusher
disebut juga pasir buatan.
2.4. Batok Kelapa

Batok kelapa yang digunakan sebagai

bahan penilitian di pecahkan menjadi serpihan
kecil yang berukuran maksimal 30 mm s/d 40
mm dan dikeringkan selama 24 jam dibawah
terik matahari. yang lolos saringan no.1/2 dan
tertahan di saringan No4.

3. MEEDDE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian secara eksperimen yaitu penelitian
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yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan
sebab akibat antara satu mzl lain  dan
membandingkan hasilnya. Pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini  meliputi
pengujian bahan dan pengujian kuat tekan
beton.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Uniyap Fakultas Teknik Universitas Yapis
Papua, sedangkan untuk pengujian material
dilakukan  Untuk pengujian material
dilakukan diEIb()ml()rium Universitas Yapis
Papua. Benda uji yang dijadikan acuan
dalam perelitian ini adalah beton normal
dengan kandungan batok kelapa 0% yang
dirawat dan direndam selama 28 hari, dengan
variasi batok kelapa 0%, 5%, 10%, 20% dan
berat semen dalam campuran beton.

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian untuk pengambilan limbah
batok kelapa berlokasi di pasar ikan dok 9
Jayapura utara dengan titik
kordinat2°31'32.84"S, 140°43'37.88"T.

Sumber : Google Maps,2021

3.2 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
l.  Satu set alat
(piknometer,
agregat)
2 Timbangan
3 Ember
Ceatakan Beton Silinder menggunakan
ukuruan (150 x 300 mm )
Sekop
Kuas
Cawan
Sendok semen
Gelas ukur
Penggaris
11. Tongkat penumbuk
CTM (Compression Testing Machine)
3.3. Bahan Penelitian Bahan
Bahan  yang  digunakan
penelitian adalah sebagai berikut:

pemeriksa  agregat
oven,wadah,sarmgan

-~

SR

dalam
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L S.cmcn Portland Menurut ASTM C-150-
1985.semen  portland  didefinisikan
sebagai semen hidrolik yang dihasilkan
dengan menggiling klinker yang terdiri
dari kalsium silikat hidrolik, yang
umumnya mengandung satu atau lebih
bentuk kalsium sulfat sebagai bahan
tambahan yang digiling bersamasama
dengan bahan utamanya.

2 Air yang digunakan  berasal  dari
Eb()mt()rium Uniyap

3. Agregat Halus (Pasir) dan Agregat
Kasar (Batu Pecah) yang diambil
dari Sentani, Jayapura.

4. Bahan Tambahan (Batok Kelapa)
dipecah menjadi serpihan kecil ( ukuran
maksimum 30 mm x 40 mm ), di jemur
ciflgan kering matahari selama 24 jam.
Batok kelapa yang pakai berasal dari
sisa pengolahan buah kelapa yang
diambil di Pasar Tkan Dok IX.

3.4 Bagan Alur PenelitianProsedur Pengujian

Pengujian Karakteristik Apregat Kasar

Dan Agregat Haloa Tibak
Ya [
Perencanazn Campuran Parbailcan Kemposisi
Mix Desien Campuran
T 4 Tua

Stamp Test

Pembuatan Benda U

[ Pucavatis Beon U 7.14 & 38 5|

Pengsjian Ksat Tekan

Analisa Data & Pembahasan
Kasimpulae & Saran

Penelitian  ini  meliputi  beberapa
tahapan diantaranya yaitu sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pengujian Bahiln

3. Perencanaan Campuran (Mix Design)

SNI 03-2834-2000.

4. Pembuatan Benda Uji

5. Pengujian Slump

6. Perawatan Benda Uji

7. Pengujian Benda Uji

8. Analisis data

9. Kesimpulan

abel 3.1 Rencana Pembuatan Benda Uji

Benda Kadar uu:ana Pengujian

Uji Presentase Kuat Tekan Beton

Batok Kelapa 7 Hari 14 28
Hari  hari
BIO 0% 2 2 2
BIs 5% 2 2 2
BIIO 10% 2 2 2
BI20 20% 2 2 2
Total 24
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengujian secara

keseluruhan dilaksanakan di laboratorium

teknik sipil milik Universitas Yapis Papua.

Untuk mengetahui kuat tekan beton normal

dengan penambahan ball.()la:lilpel.

I. Analisis karakteristik agregat halus,
meliputi analisa saringan, kadar air,
berat jenis kadar lumpur dan berat isi.

2. Analisis karakteristik agreat kasar,
meliputi analisa saringan, kadar air,
berat jenis, kadar lumpur dan berat isi

3. Pengujian slump test untuk menentukan
tingkat workability.

4. Hasil Pembuatan rencana campuran beton
(Mix Desgirfeg})

5. Pembuatan benda uji berbentuk silinder
diameter 150 mm tinggi 300 mm.

6. Pe mwatanndaduj d(curring)

7. Pengujian kuat tekan pada umur 7,14,
dan 28 hari.




Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Pengujian
Karakteristik Agregat

Tabel 4.13. Kebutuhan Total Bahan

Hasil K
" . 0
Pengujian Standar Penguj | Keterangan de Volu Komposisi Bahan (kgfcm3)
; me
ian Ben aduk Bato Agre | Agre
ASTM-C berat da | | Sem | k ) gat | gat
128.78 . Uji en | Kela | Air | Halu | Kasa
28- jenis (Ke pa (Lit N r
Agregat (agregat SSD Memenuhi ) (Kg) | en) (Kg) | (Kg)
kasar normal nilai 251 6.8 | 248 | 42.1
Berat diantara2,2- | grem’ BN 1231 0 1 4 5
— s BB
jenis 2.7 grfem’) K 6.8 248 40,0
SSD ASTM-C Berat 5% 123 | 2,11 ! 4 5
128-78 jenis BB 0.00
Agregat (agregat SSD Memenuhi K 61 6.8
10 1 248 | 379
halus normal nilai 2,65 o 123 | 422 4 4
berada erfem’ BB
diantara 2.4- K 6.8
i 20 1 248 | 337
2.7 grfem’) % 123 | 843 4 2
Agregat SK SNI S- Kadar 49,1 | 14,7 | 27, | 993 | 153,
kasar 04-1989-F lumpur | Memenuhi Total 9 5 24 6 86
. Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium
Kadar Maksimal 0.92% . L. . PO .
(Vaksima Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)
lumpur 148)
Apgregal SK SNIS- | Kadar 4.2. Analisis Kuat Tekan Beton
halus 04-1989-F lumpur Memenuhi Pengujian kuat tekan beton pada
(Maksimal 4.5% penelitian ini dilakukan f§§§ umur 7.14 dan
3%) 28 hari dengan tujuan untuk mendapatkan
Agregat | ASTM C 33 | Nilai gambaran perkembangan kekuatan tekan
kasar - 98 (nilai | MHB) Tidak beton dengan menggunakan bahan tambah
Modulus MHB  yaitu | sebesar | memenuhi pecahan batok kelapa.
halus antara6-7%) | 741%. berdasarkan SNI 03-1974-1990 yaitu:
butir Agregat | SK SNI S$- | Nilai Kuat tekan beton (f&”) = %(kgfcmz)
halus 04-1989  F | modul | Memenuhi
(nilasi MHB us Tabel 4.15 Hasil Penghujian Kuat Tekan
berada halus Beton Normal
diantara 1.5 — butir
IR%) 2.81% Kode Luas Tekan Kuat Teka
- [E;T:Ll(fn: Benda | Penampang | Maksimum uat Tekan
Proporsi campuran Uii | (A)(mm?) (KN) Rata-Rata
Mpa (Mpa)
Semen Air Agregat (kg/m¥) 17662 5
(kg/m) (kg/m¥) sz BN 1 3598 204
. T Kooor BN2 | 176625 3676 | 208 206
Proporsi
campuran | 336,36 185 69220 114144 14 BN | 17662 5 186 219
Han
1 0.55 206 339 BN2 | 176625 4006 | 232 25
Koreksi 336,36 18639 670 30 115295 28 BN 1 17662 5 421 238
proporsi Hari
campuran 1 055 200 343 BN2 | 176625 4766 270 254
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Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium




Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

I Pada tabel 4.16 dari hasil tersebut
Hasil Uji Kuat Tekan Beton dapat dilihat nilai rata-rata kuat tekan beton
30.0 Normal dengan penambahan batok kelapa sebesar 5%
’ 254 pada umur 7 hari sebesar 14,8 MPa , untuk
250 27 pengujian kuat tekan (ﬂlmur 14 hari sebesar
£ 206 16,5 MPa, dan untuk hasil pengujian kuat
2200 tekan beton di umur 28 hari hasil yang di yang
g 150 diperoleh sebesar 20,5 Mpa. Maka nilai kuat
& ! tekan maksimum beton dengan penambahan
= 100 batok kelapa sebesar 5% berada di umur 28
Q hari. Dapat dilihat hasil kuat tekan beton
50 pada 'gambar dibawah ini.
00 Hasil Uji Kuat Tekan Beton Varisi
7 Hari 14 Hari 28 Hari : 59
250
Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium = 20,5
Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021) £200 16,5 o
K 150 |14
Gambar 4.7 Hasil Uji Kuat Tekan Beton k|
Normal Umur 7ggglan 28 Hari £ 100
Pada gambar di atas hasil pengujian kuat E 5.0
tekan rata-rata beton normal untumur 7 00
hari sebesar 20,6 Mpa, untuk hasil kuat tekan ’ 7 Hari 14 Hari 28 Hari

rata-rata beton normal di umur 14 hari
diperoleh nilai sebesar 22,5 Mpa dan untuk
hasil kuat tekan rata-rata diumur 28 hari di
peroleh nilai sebasar 25 4Mpa.

Tabel 4.16 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Variasi 5%

Kod Luas Tekan Kuat Tekan
Urmur N Penampa | Maksim R
Beton | Bend E § ata
.| ng(em’) um (KN) -
a Uji

Rata
Mp | (MP
a a)

BBK 14,

; | 176625 | hs0q | g

Haii | BBK | 176625 15,
2 2658 0 14,8

BBK 16

5 X

14 1 17662,5 2925 6

Hari BBK 176625 16,
2 2893 4 16,5

BBK 20,

2

28 | 17662,5 3579 3

Hari | BBK 20,
2 | 1766025 | 3665 | 8 | 205
Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium
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Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)
Gambar 4.8. Hasil Uji Kuat Tekan Beton

Variasi 5% Umur 7,14 dan 28 Hari

Berikut hasil perhitungan kuat tekan beton
dengan pemanbahan batok kelapa scfERar
10% pada umur 7,14 dan 28 hari dapat
dilihat di tabel dibawah ini:
Tabel 4.17 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Variasi 10%

Umur Kode Luas Tekan
B:at Benda | Penampang | Maksimum Kuat Tekan
S i {em?) (KN) Rata-
Rata
Mpa | (MPa)
BBK
176625
7 1 287 129
Hark | BBK | 176625
2 2473 140 13,5
BBK
2
14 1 17662.5 11 | 153
Hari BBK
2 176625 849 | 161 | 157
BBK ,
" 1 176623 353 200
Hari BBK
2
2 176625 35687 | 202 | 201




Sumber:  (Hasil
Teknik
Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

Pada tabel 4.17 dari hasildtersebut
dapat dilihat nilai rata-rata kuat tekan beton
dengan penambahan batok kelapa sebesar
109% pada umur 7 hari sebesar 135
MPa, untuk pengujian kuat tekan di aur
14 hari sebesar 15,7 Mpa, dan untuk hasil
pengujian kuat tekan beton di umur 28
hari hasil yang di yang diper()a sebesar
20,1 MPa. Dapat dilihat hasil kuat tekan
beton pada gambar dibawah ini.

Pengujian Laboratorium

Hasil Uji Kuat Tekan Beton Variasi
10%
250

200
150
100
50
00

20.1
15,7

Kuat Tekan (MPa)

7 Hari 14 Hari 28 Hari

Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)
Gambar 4.9 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Variasi 10% Umur 7,14 dan 28 Hari

Berikut hasil perhitungan kuat tekan
beton dengan pemanbahan batok kelapa
mcsalr 20 % pada umur 7,14 dan 28 hari
dapat dilihat di tabel dibawah ini:

Tabel 4.18 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Variasi 20%

Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

Pada Tabel 4.18 dari hasil tersebut
dapat dilihat nilai rata-rata kuat tekan beton
dengan penambahan batok kelapa sebesar 10%
pada umur 7 hari sebesar 10,4 Mpa , untuk
pengujian kuat tekan di all.ll' 14 hari sebesar
10,9 Mpa , dan untuk hasil pengujian kuat
tekan beton di umur 28 hari hasil yang di
yang diper()la sebesar 133 Mpa . Dapat
dilihat hasil kuat tekan beton pada gambar
dibawah ini.

Hasil Uji Kuat Tekan Beton Variasi

L

140 20% 13,3
=120 10.4 10,9 /
=100
é 8.0
2 60
g 40
= 20

0.0

7Hari 14 Hari 28 Hari

Sumber:Hasil Pengujian 2021
Gambar 4.10 HEFJ Uji Kuat Tekan Beton
Variasi 20% Umur 7,14 dan 28 Hari

Dari hasil pengujian pada masing-
masing variasi penambahan batok kelapa
diatas, nilai-nilai kuat tckiimg sudah diuji
kemudian dirata-ratakan seperti pada tabel
berikut:

Tabel 4.19 Hasil Reks lasi Kuat Tekan
Beton Rata-Rata Umur 28 Hari

Umur | Fode Luas Tekan Kuat Tekan
Beton Belylia Penampang | Maksimum Rata.
Uji (em) (KN) Rata
MPa | (MPa)
BBK
176625
7 1 1811 103
Hari BBK
176625
2 187.0 06 | 104
BBK
2
14 1 17662.5 190,01 108
Hari BBK
176625
2 1938 1o | 109
BBK
2
2y . 17662.5 2261 125
Hari BBE
176625
2 2438 138 | 133
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Kuat Tekan Rata-
Kode Benda Uji rata
BBK 5% 20,5
BBK 10% 20,1
BBK 20% 13,3
Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium

Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

Dari tabel hasil pengujian kuat tekan
rata-rata  beton  yang sudah  didapat
digabungkan dan digambarkan pada gambar




grafik berikut:

25,0
20,5 201
E_E(},(!
2
g 15,0 i
= 100
E 50
0,0
BBK 5% BBK BBK
10% 20%
Sumber: (Hasil Pengujian Laboratorium

Teknik Sipil Universitas Yapis Papua 2021)

Gambar 4.11 Garafik Hubunganantara
persee penambahan batok kelapa pada
beton dengan kuat tekan beton pada umur
28 hari

Hubungan ;m persentasi pecahan
batok kelapa dengan kuat tekan beton yang
dicapai pada pengujian umur 28 hari dapat
dilihat kuat tekan beton dengan penambahan
ilhl] batok kelapa dengan presentase 5%
dengan nilai kuat tekan sebesar 205 Mpa ,
sedangkan untuk  kuat tekan dengan
presentase 10% menurunan sebayak 04%
dengan nilai kuat tekan sebesar 20,1 Mpa,
dan untuk presentase 20% mengalami
penurunan dengan nilai kuat tekannya sebesar
13,3 Mpa.

Hal itu juga menunjukan bahwa Penambahan
batok kelapa pada campuran beton normal
dapat mempengaruhi nilai kuat tekan beton,
dimana semakin banyak batok kelapa yang

digunakan  semakin  turun  nilai  kuat
tekannya.
5. KESIMPULAN

Dari pengujian dan perhitungan

penambahan limbah batok kelapa sefpkRi
bahan tambah pembuatan beton  yang
telah dilakukan dalam penelitian ini
maka dapat disimpulkZebagai berikut :
1. Pada pengujian beton normal
menghasilkan kuat tekan rata-rata
sebesar 254 Mpa , pada persentase
pemurml:mdpccahan batok kelapa
5% menghasilkan kuat tekan rata-
rata sebesar 20,5 Mpa, pada
persentase penambahan pecahan
batok kelapa 10 % menghasilkan
kuat tekan rata-rata sebesar 20,1
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Mpa , pada persentase penambahan
Elhill] batok kelapa 20%
menghasilkan kuat tekan rata-rata
sebesar 133 Mpa. Penambahan
batok kelapa pada campuran beton
normal dapat mempengaruhi nilai
kuat tekan beton, dimana semakin
banyak jumlah  batok kelapa yang

digunakan semakin turun nilai
kuat tekannya.

2. Kuat tekan maksimum pada
pencampuran  beton dengan bahan

tambah limbah batok kelapa sebesa
r 5% dengan rata-rata 20,5 Mpa.

SARAN

Untuk penyempurnaan hasil serta
mengembangkan penelitian  yang lebih
lanjut, penulis menyarankan hal-hal
scbagai berikut yaitu :

6.

1. Dalam melakukan proses pembuatan
adukan beton wajib semaksimal
mungkin berdasarkan segi komposisi
bahan yg terdapat supaya tercampur
menggunakan homogen &
memperoleh output yg maksimal.

2. Proses pemadatan benda uji wajib
diperhatikan  menggunakan  baik,
lantaran akan mensugesti terhadap
Etenaga tekanyang dihasilkan.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penggunaan bahan

tambah  batok  kelapa  sebagai
campuran beton.
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